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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Lahan kebun jeruk di Kabupaten Pangkep
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengukuran Intensitas Cahaya dan Suhu
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Lampiran 3. Foto Kegiatan Melakukan Wawancara bersama Petani
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Lampiran 4. Dokumentasi Pembuatan Media di Laboratorium
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Lampiran 5. Dokumentasi Penamaan Jaringan yang Bergejala
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Lampiran 6. Luas Lahan dan Populasi Tanaman Jeruk Pamelo di
Kabupaten Pangkep

No Kecamatan Luas Lahan (ha) Populasi (Pohon)
1 Ma’rang 1.283 243.772

2 Labakkang 199 34.697

3 Segeri 48 8.500

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 2022

Lampiran 7. Produksi Jeruk Pamelo di Tiga Kecamatan di Kabupaten
Pangkep

Tahun (Ton)
No Kecamatan

2016 2017 2018 2019 2020 2021

1 Ma’rang 29.928 30.861 418 13.294 22.110 22.354

2 Labakkang 3.962 3.900 19.190 4.841 4.485 6.110

3 Segeri 813 1.810 7.208 830 1.130 660

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 2022
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Lampiran 8. Deskripsi Kultivar Jeruk Pamelo Merah

Nama daerah
Asal

Tinggi tanaman
(pohon)

Bentuk tanaman/pohon

Lebar tajuk

Percabangan

Warna batang
Bentuk batang

Tekstur kulit batang
Bentuk daun
Warna muka daun

bagian atas

Warna muka daun
bagian bawah

Kedudukan daun
Bentuk bunga
Warna bunga

Jumlah bunga per
tandan

Jumlah buah per
tandan

Lemoloppo Cella

Pangkajene Kepulauan Sulawesi Selatan

4 — 8 meter, rata-rata 6 meter

seperti payung
* 6,5 meter

pangkal jorong ke atas, ujung melengkung ke bawah,
mulai ketinggian 0,5 — 0,8 meter

kuning kecoklatan

bulat tidak berduri

Halus

bulat telur lonjong, ujung tumpul (lebar 1,3 — 1,4 kali

panjang), bersayap (lebar 1,2 — 1,9 cm, panjang 2 — 3
cm)

hijau tua

hijau muda

Mendatar
seperti lonceng

mahkota putih, benangsari krem dasar bunga hijau

4 — 7 buah

1—2 buah
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Bentuk buah
Lingkaran buah utuh

Lingkaran buah
kupasan

Warna kulit buah
matang

Jumlah ruas tiap buah
Jumlah biji tiap ruas
Warna daging buah
Berat buah

Berat kulit buah
Tebal kulit buah
Rasa daging buah
Tekstur daging buah
Aroma

Produksi

Ketahanan terhadap
hama

Ketahan terhadap
penyakit

Keterangan

Peneliti

Bulat

50,8 — 65,3 cm, rata-rata 58,0 cm

53,1 — 55,4 cm, rat-rata 54,3 cm

Kuning

14 ruas

8 — 10 biji

merah jambu

1,97 — 2,85 kh/buah, rata-rata 2,41 kg/buah
315 — 735 gram, rat-rata 525 gram

15-20 mm

manis berair

Sedang

Lembut

100 — 115 buah/pohon/tahun (umur 8 tahun)

tahan terhadap penggerek buah, toleran ulat bisul (proys
endocarpa, meyr)

agak tahan busuk pangkal batang (Phytopthora spp.)
tahan diplodia

beradaptasi baik di dataran rendah ketinggian 9 meter
dpl, sangat cocok pada tanah mediteran, diperbanyak
dengan cara dicangkok okulasi dan sambungan

A.Djalil Djauhari, Titik Salmawati, Yusuf R, Yustina
Paretta, Baso AS, Achmad Beddu, Andarias Bandaso
dan V.K. Patulak.
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Lampiran 9. Deskripsi Jeruk Pamelo Putih

Nama daerah
Asal

Tinggi tanaman
(pohon)

Bentuk tanaman/pohon

Lebar tajuk

Percabangan

Warna batang
Bentuk batang

Tekstur kulit batang
Bentuk daun
Warna muka daun

bagian atas

Warna muka daun
bagian bawah

Kedudukan daun
Bentuk bunga
Warna bunga

Jumlah bunga per
tandan

Jumlah buah per
tandan

Lemoloppo Cella

Pangkajene Kepulauan Sulawesi Selatan

4 — 8 meter, rata-rata 6 meter

seperti paying
* 6,5 meter

pangkal jorong ke atas, ujung melengkung ke bawah,

mulai ketinggian 0,5 — 0,8 meter

kuning kecoklatan
bulat tidak berduri
Halus

bulat telur lonjong, ujung tumpul (lebar 1,3 — 1,4 kali

panjang), bersayap (lebar 1,2 — 1,9 cm, panjang 2 — 3
cm)

hijau tua

hijau muda

Mendatar
seperti lonceng

mahkota putih, benangsari krem dasar bunga hijau

4 — 7 buah

1—2 buah
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Bentuk buah
Lingkaran buah utuh

Lingkaran buah
kupasan

Warna kulit buah
matang

Jumlah ruas tiap buah
Jumlah biji tiap ruas
Warna daging buah
Berat buah

Berat kulit buah
Tebal kulit buah
Rasa daging buah
Tekstur daging buah
Aroma

Produksi

Ketahanan terhadap
hama

Ketahan terhadap
penyakit

Keterangan

Peneliti

Bulat

50,8 — 65,3 cm, rata-rata 58,0 cm

53,1 — 55,4 cm, rat-rata 54,3 cm

Kuning

14 ruas

8 — 10 biji

merah jambu

1,97 — 2,85 kh/buah, rata-rata 2,41 kg/buah
315 — 735 gram, rat-rata 525 gram

15-20 mm

manis berair

Sedang

Lembut

100 — 115 buah/pohon/tahun (umur 8 tahun)

tahan terhadap penggerek buah, toleran ulat bisul (proys
endocarpa, meyr)

agak tahan busuk pangkal batang (phytopthora spp)
tahan diplodia

beradaptasi baik di dataran rendah ketinggian 9 meter
dpl, sangat cocok pada tanah mediteran, diperbanyak
dengan cara dicangkok okulasi dan sambungan

A.Djalil Djauhari,Titik Salmawati, Yusuf R, Yustina

Paretta, Baso AS, Achmad Beddu, Andarias Bandaso
dan V.K. Patulak.
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